





1.1. Latar Belakang Projek 
Berdasarkan pendataan yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 
Jawa Tengah, Kota Semarang memiliki angka terjadinya kebakaran 
tertinggi dibandingkan daerah sekitarnya (Tabel, Lampiran). Sedangkan, 
kondisi lalu lintas di Kota Semarang kini semakin padat. Meski pos-pos 
pemadam kebakaran kini telah ada di 7 titik di Semarang (Ngaliyan, 
Banyumanik, Terboyo, Gunung Pati, Barito, Plamongan, Mijen, Semarang 
Barat), namun penanggulangan akan bencana kebakaran sering kali tidak 
tepat waktu. 
Dikutip dari Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 11 tahun 2000 
dimana travel time ideal penanggulangan kebakaran adalah 5 menit. Oleh 
karena itu, Kota Semarang membutuhkan Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan, sehingga masyarakat 
dapat diedukasi untuk menanggulangi bencana kebakaran. Meskipun tetap 
dibutuhkan pemadam kebakaran, namun setidaknya masyarakat dapat 
meminimalisir jumlah korban maupun luka-luka yang terjadi bilamana 
mereka paham cara menanggulangi bencana kebakaran.  
Selain dari perlunya edukasi bagi masyarakat umum, tempat pelatihan 
juga diperlukan oleh anggota pemadam kebakaran itu sendiri untuk berlatih 
tiap hari atau tiap waktu luang untuk meningkatkan performa di lapangan. 
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Oleh sebab itu perlu penambahan Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan di kota Semarang. Adapun 
kota Semarang sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah, merupakan satu-
satunya yang belum memiliki Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan di Pulau Jawa.  
Dalam perencanaan dan perancangan Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan ini 
mengutamakan pembentukan desain ruang dan lingkungan yang nyaman 
bagi pengguna.  Desain ruangan dirancang agar mampu memenuhi 
kenyamanan pengguna namun tetap melestarikan lingkungan sekitar. 
Dengan konsep Green Building dharapkan pembangunan Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 
ini dapat mengurangi dampak negatif pada lingkungan sekitar. Adapun 
pada bangunan juga dilengkapi berbagai fasilitas, seperti kantin, ruang 
kesehatan, ruang simulasi kebakaran yang dapat diakses oleh seluruh 
pelaku. 
Kekhasan dari projek ini adalah penerapan konsep Green Building 
pada bangunan darurat. Seperti mana kita ketahui, bangunan darurat milik 
pemerintah biasanya tidak terlalu memperhatikan lingkungan sekitar, hanya 
bekisar pada operasional dan aktivitas di dalamnya. Desain Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 
ini tidak hanya ramah lingkungan namun juga akan ramah pengguna, 
sehingga pekerja dapat beraktivitas dengan nyaman di setiap ruang. 
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1.2. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1.2.1. Tujuan 
 Sebagai landasan untuk membuat programming  
 Mampu memahami objek yang akan direncanakan dan dirancang 
dengan baik 
 Mampu memahami konsep Green Building 
 Mampu menciptakan kesatuan antara bangunan dan lingkungan yang 
saling berkesinambungan 
1.2.2. Sasaran 
 Mengkaji bentuk dan struktur bangunan yang dikaitkan dengan cirikhas 
dari sebuah bangunan Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 
 Mengkaji mengenai penataan ruang dengan prinsip ruang kerja yang 
kreatif (termasuk kenyamanan visual, acoustic, dan thermal) beserta 
fasilitas pendukung yang terkait dengan fungsi utama bangunan 
 Mengkaji perihal penerapan konsep Green Building terkait dengan 
penggunaan teknologi dan konservasi energi 
 Mengkaji perihal fasilitas yang dibutuhkan pada bangunan yang 
dikaitkan dengan cirikhas dari sebuah bangunan Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan 
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1.3. Lingkup Pembahasan 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan Kebakaran dan 
Penyelamatan terdapat gedung/ruang simulasi, dimana pada ruang 
tersebut api sengaja dimunculkan untuk tujuan pelatihan. Dengan 
munculnya api yang terus-menerus, akan mengakibatkan penurunan 
kualitas material. Material yang tidak tahan api akan hangus seketika. Oleh 
karna itu, penggunaan High-Tech material yang tahan api sangat 
diperlukan.  
Selain dari itu, pemasokan air bersih yang cukup banyak juga menjadi 
pertimbangan pada perencanaan. Hal tersebut tentunya dapat didukung 
dengan penggunaan Rain Water Harvesting yang merupakan perwujudan 
dari High-Technology dimasa kini. Selain dari sisi air, High-Technology juga 
dapat diterapkan pada penggunaan Panel Photovoltaic sebagai salah satu 
bentuk solusi dari permasalahan dijaman mendatang akan keterbatasan 
energi. Selain dari itu, dapat pula digunakan solar chimney and vertical solar 
duct pada bangunan untuk menunjang konsep Green Building. 
1.4. Metode Pembahasan 
1.4.1. Metode Pengumpulan Data 
Metoda yang digunakan pada projek yang berjudul “kantor dinas 
pemadam kebakaran & pusat pelatihan dan penanggulangan pemadam 





1.4.1.1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang akan digunakan sebagai kebutuhan 
informasi utama pada projek kantor dinas pemadam kebakaran & pusat 
pelatihan dan penanggulangan pemadam kebakaran. Adapun data primer 
diperoleh melalui: 
a) Observasi Mandiri  
Melihat secara langsung bagaimana arsitektur, kinerja, organisasi, 
dan hal-hal yang berhubungan dengan kantor dinas pemadam 
kebakaran & pusat pelatihan dan penanggulangan pemadam 
kebakaran tersebut dapat memberikan layanan serta edukasi bagi 
masyarakat 
b) Interview  
Melakukan wawancara dengan berbagai pihak, baik pengelola 
bangunan maupun pekerja untuk mengupas dan menanyakan hal-hal 
yang berkaitan dengan projek kantor dinas pemadam kebakaran & 
pusat pelatihan dan penanggulangan pemadam kebakaran yang 
sedang dikaji. 
1.4.1.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapat dari narasumber 
maupun sumber-sumber secara teoritis seperti pada literatur buku maupun 
internet. Metode ini bertujuan mengumpulkan data dengan mengkaji objek 




a) Literatur  
Mencari sumber informasi dan teori penting mengenai pembahasan 
yang di bahas dari sumber pustaka, kutipan, maupun makalah secara 
hardware mengenai bangunan kantor dinas pemadam kebakaran & 
pusat pelatihan dan penanggulangan pemadam kebakaran. 
b) Internet 
Mengutip dan merumuskan teori dan kasus mengenai bangunan 
kantor dinas pemadam kebakaran & pusat pelatihan dan 
penanggulangan pemadam kebakaran yang didapatkan pada jurnal, 
ensiklopedia, maupun teori pada website melalui software internet. 
1.4.2. Metode Penyusunan dan Analisis 
Metode penyusunan dan analisis data yang digunakan adalah metode 
deskriptif deduktif-induktif dengan langkah sebagai berikut: 
 Studi literatur dan web surfing ; dengan mempelajari teori pada buku-
buku dan panduan jurnal pembahasan yang terkait. 
 Menyimpulkan kerangka teori ; membuat ringkasan teori berdasarkan 
berbagai referensi yang telah dikumpulkan.  
 Observasi langsung ; melihat dan mendata kondisi riil pada objek 
bangunan yang akan dibahas dalam penelitian. 
 Wawancara dan verifikasi fakta ; mengajukan pertanyaan dan opini 
mengenai kebenaran data yang diperoleh. 
 Analisis data ; yaitu merangkum dan menyaring data yang diperoleh 
sehingga semakin mengerucut ke arah topik pembahasan. 
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 Analisis kasus ; menganalisis permasalahan pokok pada rumusan 
masalah dengan kerangka data yang diperoleh dari hasil analisis data. 
 Sintesis kasus ; menemukan dan menyimpulkan hal pokok yang dapat 
diperoleh dari permasalahan dan penyelesaian kasus. 
 Menarik kesimpulan dan verifikasi ; pengambilan kesimpulan 
berdasarkan interpretasi dan kecocokan data dengan kerangka teori.  
1.4.3. Metode Pemrograman 
Dalam penyusunan tahap pemrograman ini, metode yang digunakan 
adalah dengan melakukan analisa terhadap studi yang telah dilakukan 
terkait dengan perencanaan dan perancangan kantor dinas pemadam 
kebakaran & pusat pelatihan dan penanggulangan pemadam kebakaran di 
Semarang. Lalu tahap selanjutnya adalah menarik kesimpulan yang 
nantinya akan menjadi landasan teori dan program dalam perancangan 
projek terkait. 
1.4.3.1. Tahap Analisis 
Hasil dari penyusunan data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis 
kembali lebih detail untuk menghasilkan permasalahan dominan, 
penekanan desain, persyaratan desain, dan kelayakan lokasi sebagai 
bahan acuan dalam melakukan proses desain. Analisis pemrograman 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Penanggulangan Kebakaran dan 
Penyelamatan dapat berupa analisis pengertian Pusat Pendidikan dan 
Pelatihan Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan, analisis data 
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primer, analisis data sekunder, analisis studi aktivitas, studi ruang, hingga 
studi lokasi.  
1.4.3.2. Tahap Sintesis 
Tahap ini dilakukan dengan menarik kesimpulan dan menyaring data 
hasil analisis. Hasil kesimpulan ini berguna untuk dijadikan sebagai 
landasan teori dan pemrograman yang kemudian akan digunakan sebagai 
acuan ke tahap perancangan arsitektur. 
1.4.4. Metode Perancangan Arsitektur 
Metode dalam perancangan arsitektur meliputi : 
a) Konsep 
Menguraikan konsep skematik dalam perancangan arsitektur 
dalam bentuk deskripsi berupa gagasan dan tema desain arsitektural 
disertai esquisse (skema dan sketsa). 
b) Rancangan Skematik 
Tahap ini menggambarkan pengembangan transformasi tema 
perancangan (gagasan konsep) ke dalam perancangan desain. Tahap 
ini mencakup ruang (lingkup tapak & bangunan) dan konsep tata 
bentuk (konfigurasi massa & pengolahannya) dan dituangkan dalam 
gambar sketsa. 
c) Pengembangan Perancangan 
Pengembangan Perancangan merupakan pengembangan dari 
rancangan skematik. Pengembangan rancangan ini dibuat dalam 
bentuk gambar kerja yang menggunakan software AutoCad. 
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d) Pembuatan Detail 
Menggambarkan detail arsitektur projek serupa yang dibuat 
dengan software AutoCad (2D) dan SketchUp / 3Ds Max (3D). 
e) Presentasi Produk Perancangan 
Merupakan tahap akhir dalam metode perancangan arsitektur 
dengan melakukan presentasi dengan software Power Point 
mengenai projek “Kantor Dinas Pemadam Kebakaran & Pusat 
Pelatihan dan Penanggulangan Pemadam Kebakaran di Semarang” 




Gambar 1 : Kerangka Alur Pikir 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
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1.5. Sistematika Pembahasan 
1.5.1. BAB I : Pendahuluan 
Pada bab ini dibahas akan diuraiankan hal-hal yang bersifat 
mengenalkan dan menjelaskan awal dari keseluruhan materi Landasan dan 
Teori Program. Adapun subbab yang akan diulas, sebagai berikut : latar 
belakang projek, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup pembahasan, 
metode pembahasan (meliputi metode pengumpulan data, metode 
penyusunan dan analisis, metode pemrograman, dan metode perancangan 
arsitektur), serta sistematika pembahasan yang menguraikan secara 
singkat isi keseluruhan per-bab. 
1.5.2. BAB II : Tinjauan Projek 
Bab II membahas mengenai projek secara garis besar, adapun 
subbab yang terdapat pada bab ini meliputi : 
 Tinjauan Umum : menguraikan gambaran umum, latar belakang – 
perkembangan tren, serta sasaran yang ingin dicapai terkait projek. 
 Tinjauan Khusus : menguraikan terminologi, kegiatan, spesifikasi dan 
persyaratan desain, deskripsi konteks kota, studi banding kasus projek 
sejenis, dan juga permasalahan desain yag terdapat pada peojek 
terkait. 
 Kesimpulan, Batasan, Anggapan : menguraikan kesimpulan dari projek, 
batasan projek sehingga projek jelas dan mudah dimengerti, serta 
anggapan-anggapan baik mengenai perijinan lokasi hingga dana. 
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1.5.3. BAB III : Analisis Pendekatan Program Arsitektur 
Pada bab III akan dibahas mengenai hal-hal yang diperlukan pada 
perancangan arsitektur terkait projek, dimana subbab yang dibahas terdiri 
dari : 
 Analisis Pendekatan Arsitektur, meliputi : studi aktivitass, studi fasilitas, 
studi ruang khusus, studi besaran bangunan dan lahan, studi citra 
arsitektural 
 Analisis Pendekatan Sistem Bangunan, meliputi : studi system struktur 
dan enclosure, studi system pencahayaan dan penghawaan, studi 
system utilitas, studi pemanfaatan teknologi 
 Analisis Konteks Lingkungan, meliputi : analisis pemilihan lokasi dan 
analisis pemilihan tapak 
1.5.4. BAB IV : Program Arsitektur 
Pada bab IV akan dibahas hasil analisis pada bab sebelumnya, 
dimana hal-hal tersebut yang nantinya akan diterapkan pada bangunan. 
Adapun subbab yang akan dijabarkan sebagai berikut : 
 Konsep Program 
 Tujuan, Faktor Penentu, Faktor Persyaratan Perancangan 
 Program Arsitektur 
1.5.5. BAB V : Kajian Teori 
Bab V akan membahas mengenai kajian teori penekanan desain / 
tema desain dan kajian teori permasalahan dominan, dengan subbab 
sebagai berikut : 
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 Interpretasi dan elaborasi dari teori penekanan desain dan teori 
permasalahan dominan 
 Studi preseden 
 Kemungkinan implementasi teori ke dalam kasus pada projek yang 
sedang dibahas 
1.5.6. Daftar Pustaka 
Berisikan sumber-sumber yang digunakan / dikutip dalam penyusunan 
Landasan Teori & Program. Sumber-sumber tersebut dapat berasal dari 
buku, journal, maupun internet. 
1.5.7. Lampiran 
Berupa ha-hal terkait dengan projek “Pusat Pendidikan dan Pelatihan 
Penanggulangan Kebakaran dan Penyelamatan”, yang mendukung projek 
terkait. 
 
  
